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Abstract 

Hypertension or high blood pressure is a state of blood flow that 

consistently has high pressure on the arterial wall. The diagnosis of 

hypertension is made if the systolic blood pressure is above 140 mmHg 

and diastolic is above 90 mmHg on two measurements over a five-minute 

interval in a state of calm or rest. The purpose of this study was to analyze 

the effect of orange juice (citrus) on blood pressure in elderly people who 

have hypertension in the working area of the Tanggulangin Public Health 

Center. 

This type of research uses Pre-experiment with the design of one grub 

pre-posttest design. The population in this study were 33 elderly people 

in in the working area of the Tanggulangin Public Health Center. with a 

sample of a number of elderly people in in the working area of the 

Tanggulangin Public Health Center. totaling 30 people with sampling 

using the simple random sampling technique. The independent variable 

in this study was orange juice (citrus), blood pressure dependent variable. 

collection techniques used were observation and SOP. Processing using 

editing, coding, scoring and tabulating with the Wilcoxon test with α 

−25% (0.25) in p-value <α (0.25). 

The results showed that almost all respondents had high blood 

pressure of 30 people (100%), most of the respondents experienced a 

drop-in blood pressure after 21 people were given orange juice (70.0%). 

The results of the Wilcoxon test get a value of p = 0,000 < α = 0.05, 

because p < α, H1 is accepted and H0 is rejected. 

The conclusion of this study, there is the effect of orange juice (citrus) 

on blood pressure in the elderly in in the working area of the 

Tanggulangin Public Health Center. 

 

Keywords: Elderly, Hypertension, Orange Juice. 

 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah satu penyebab utama kematian 

terbanyak di dunia. Organisasi kesehatan dunia World Health Organization (WHO) mengestimasikan 

saat ini prevalensi hipertensi secara global sebesar 22% dari total penduduk dunia. Sejumlah penderita 

tersebut, hanya kurang dari seperlima yang melakukan upaya pengendalian terhadap tekanan darah 

yang dimiliki (Kemenkes RI, 2019). Hipertensi menjadi salah satu masalah kesehatan yang cukup 

berbahaya di seluruh dunia karena hipertensi merupakan faktor risiko utama yang mengarah kepada 
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penyakit kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke dan penyakit ginjal yang mana 

penyebab kematian utama di dunia (WHO, 2018). 

Kejadian hipertensi ini lebih tinggi terjadi pada penduduk di negara berkembang sebanyak 75% 

dibandingkan negara maju (Mills et al., 2016). Hal tersebut sesuai dengan data WHO, sekitar 972 orang 

atau 26,4% orang di seluruh dunia menderita hipertensi, angka ini kemungkinan akan meningkat 

menjadi 29,2% di tahun 2025. Dari 972 juta penderita hipertensi 333 juta berada di negara maju dan 

639 sisanya berada di negara berkembang, termasuk Indonesia (Rachmayanti, 2017). 

Menurut Riskesdas (2018) menyatakan prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada 

penduduk usia ≥ 18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44,1%), sedangkan terendah 

di Papua sebesar (22,2%). Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, 

sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian. Hipertensi terjadi 

pada kelompok umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%).  

Penyakit hipertensi bisa dikendalikan dengan cara farmakologi dan non- farmakologi. Pengobatan 

secara farmakologi yaitu dengan menggunakan obat- obatan antihipertensi atau obat penurun tekanan 

darah. Obat-obat tersebut diantaranya jenis-jenis obat golongan diuretic, penghambat adrenergic, ACE- 

inhibitor, ARB, antagonis kalsium, dan lain sebagainya (Suwanti & Nugraha, 2018). 

Pengobatan non-farmakologi yang dianjurkan salah satunya dengan mengkonsumsi bahan 

makanan dengan kandungan kalium dan memperbanyak asupan serat. Mekanisme serat untuk 

membantu menurunkan tekanan darah berkaitan dengan asam empedu. Serat pangan mampu 

mengurangi kadar kolesterol yang bersirkulasi dalam plasma darah, sebab serat pangan bisa mengikat 

garam empedu, mencegah penyerapan kolesterol di dalam usus, dan meningkatkan pengeluaran asam 

empedu lewat feses, sehingga dapat meningkatkan konversi kolesterol plasma menjadi asam empedu 

(Kholifah, Bintanah & Handarsari, 2016). 

Peningkatan tekanan darah selain dengan mengkonsumsi obat , biasanya juga dengan merubah 

pola hidup dan diet dengan baik (Padila,2015). Salah satu diet yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

tekanan darah adalah jeruk (citrus). Kandungan buah jeruk (citrus) yaitu vitamin C, merupakan 

makanan yang memiliki kandungan nutrisi dan rendah kalori. Dengan kandungnan kalium sebanyak 

326 mg dan tidak mengandung natrium, makan buah ini merupakan salah satu buah penurun tekanan 

darah tinggi terbaik. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih jauh mengenai pengaruh 

pemberian jus jeruk (citrus) terhadap tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanggulangin. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain Pre Exsperimental Design dengan bentuk rancangan One Group 

Pretest-Postest. Dengan observasi dilakukan sebelum exsperimen (O1) disebut pre-test, dan observasi 

sesudah exsperimen (O2) disebut post-test (Hidayat, 2015). Perlakuan yang diberikan yaitu memberikan 

Jus Jeruk sebanyak 100 ml atau setara 1 gelas yang diberikan per 2 hari sekali selama 7 hari. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua seluruh penderita hipertensi yang tercatat melakukan 

pemeriksaan kesehatan di Puskesmas di wilayah kerja puskesmas tanggulangin kabupaten sidoarjo 

yaitu 319 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara random sampling Dalam penelitian ini 

alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi. Untuk analisa data pmelitian dilakukan 

dengan menggunakan analisis Penelitian menggunakan uji Kruskal-wallis yang merupakan 

nonparametric test, karena data tidak berdistribusi normal dan yang dilihat adalah nilai p-value. 

Penelitian ini telah mendapatkan perijinan dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Husada 

Jombang dan kepala Puskesmas Tanggulangin, Sidoarjo. 

 

HASIL 

Tekanan Lansia Sebelum Diberikan Jus Jeruk 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki tekanan darah tinggi 

sebelum diberikan jus jeruk sebesar 100% sebanyak 30 responden. 
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Tabel 1. Distribusi frekuensi tekanan darah pada lansia sebelum di berikan jus jeruk di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanggulangin. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer. 

 

Tekanan Lansia Sesudah Diberikan Jus Jeruk 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi tekanan darah pada lansia sebelum di berikan jus jeruk di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanggulangin. 

Tekanan darah 
Tekanan darah Sebelum 

F % 

Normal 16 53,3 

Tinggi 14 46,7 

Rendah 0 0 

Total 30 100,0 

Sumber : Data Primer. 

 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami penurunan 

tekanan darah sesudah diberikan jus jeruk sebesar 53,3% dengan kriteria normal sebanyak 16 

responden.  

 

Penurunan Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Diberikan Jus Jeruk pada Lansia 

 

Table 3. Tabulasi silang tekanan darah pada lansia sebelum dan sesudah diberikan jus jeruk. 

Kriteria 

Tekanan darah 

Sebelum 

Tekanan darah 

Sesudah 

F % F % 

Normal 0 0 16 53,3 

Tinggi 30  100 14 46,7 

Rendah 0 0 0 0 

Total 30 100 30 100 

Uji Wilcoxon ρ = 0,000 < α 0,05 

 

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa tekanan darah sebelum diberikan jus jeruk 

adalah seluruhnya responden mengalami tekanan darah tinggi sebesar 100% dan terjadi penurunan 

tekanan darah dengan kriteria normal sebesar 53,3%. Hasil uji statistic wilcoxon ditemukan angka 

signifikan atau nilai probabilitas (0,000) jauh lebih rendah signifikan dari 0,05 atau ( p < α ), maka H1 

diterima yang berarti ada pengaruh jus jeruk terhadap tekanan pada lansia 

 

 

 

 

Tekanan darah 
Tekanan Darah Sebelum 

F % 

Normal 0 0 

Tinggi 30 100 

Rendah 0 0 

Total 30 100,0 
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PEMBAHASAN 

Tekanan Lansia Sebelum Diberikan Jus Jeruk di Wilayah Kerja Puskesmas Tanggulangin 

Seluruh responden memiliki tekanan darah tinggi sebelum diberikan jus jeruk sejumlah 30 orang 

(100%). 

Tekanan darah pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo masih 

tinggi, hal ini terjadi karena kebiasaan makan-makanan yang mengakibatkan darah tinggi semisal 

makanan tinggi garam, gorengan, dan lain sebagainya. Menurut peneliti kandungan jus jeruk dapat 

menurunkan tekanan darah dan melancarkan peredaran darah. 

Faktor-faktor penyebab hipertensi salah satunya adalah kekurangan asupan makanan yang baik. 

Faktor yang mempengaruhi tekanan darah tinggi disamping asupan makanan adalah keturunan, 

penggunaan jelantah, kebiasaan konsumsi minuman beralkohol,obesitas , stress dan kurangnya aktifitas 

fisik (Anggara dan Prayitno, 2013). 

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 60-66 tahun sejumlah 

16 orang (53,5%). Sebagian besar lansia berusia antara 60-66 tahun, menurut peneliti saat seseorang 

sudah memasuki fase lansia akan mudah terserang penyakit degeneratif salah satunya hipertensi. 

Meningkatnya usia harapan hidup penduduk dapat mengakibatkan peningkatan jumlah lansia dari 

tahun ketahun. Peningkatan jumlah lansia ini dapat mengakibatkan berbagai masalah kesehatan seperti 

penyakit degeneratif dan kanker yang menyebabkan menurunnya produktifitas pada lansia karena 

menurunnya fungsi tubuh (Rohaedi, Putri, & Karimah, 2016). 

Data tabel 3 menunjukkan bahwa hampir seluruh responden ada keturunan hipertensi sebesar 23 

orang (76,7%). Hampir semua responden ada keturunan hipertensi, keturunan juga dapat mempengaruhi 

seseorang terkena penyakit hipertensi. 

Faktor yang mempengaruhi tekanan darah tinggi disamping asupan makanan adalah keturunan 

(Anggara dan Prayitno, 2013).  

Data tabel 2 menunjukkan bahwa hampir seluruh responden berjenis kelamin perempuan sejumlah 

30 orang (100%). Menurut peneliti wanita maupun pria memiliki faktor resiko yang sama terhadap 

hipertensi (Padila, 2013). 

 

Tekanan Lansia Sesudah Diberikan Jus Jeruk di Wilayah Kerja Puskesmas Tanggulangin 

Sebagian besar responden mengalami penurunan tekanan darah dan menjadi normal sesudah 

diberikan jus jeruk sejumlah 16 orang (53,3%). 

Tekanan darah pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo setelah 

diberikan jus jeruk mengalami perubahan dari tinggi ke normal. Hal ini dikarenakan kandungan pada 

jeruk seperti kalium, natrium dan phytonutrien yang dapat menurunkan tekanan darah dan dapat 

memperlancar peredaran darah.  

Jeruk merupakan tumbuhan yang tumbuh pada ketiak daun yang memiliki duri dan memiliki jenis 

dan varietas. Jeruk juga memiliki arti sebagai buah yang memiliki ciri-ciri tumbuh dibatang yang 

memiliki ketinggian 3-10 meter dengan ranting berduri dan pendek berbentuk paku . Sari buah jeruk 

mengandung 40-70 mg vitamin C per ml, tergantung jenis jeruknya. Makin tua buah jeruk umumnya 

kandungan vitamin C semakin berkurang, tetapi rasanya semakin manis (Anonim, 2014). Kandungan 

pada buah jeruk terdiri dari kalium Kandungan kalium pada jeruk sangat dibutuhkan dalam untuk 

melancarkan peredaran darah., natrium yang ditemukan pada buah jeruk membantu menurunkan 

tekanan darah yang dapat menyebabkan stroke, dan Phytonutrient pada jeruk mampu meningkatkan 

aliran darah ke seluruh tubuh termasuk ke otak. Wanita maupun pria mempunyai faktor resiko yang 

sama terhadap hipertensi (Padila,2013). Peningkatan tekanan darah selain dengan mengkonsumsi obat 

biasanya juga dengan merubah pola hidup dan diet dengan baik. Salah satu diet yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi tekanan darah adalah jeruk (citrus) (Padila, 2013). 
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Pengaruh Jus Jeruk Terhadap Tekanan Darah pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tanggulangin 

Tekanan darah sebelum diberikan jus jeruk adalah seluruh responden mengalami tekanan darah 

tinggi sejumlah 30 orang (100%) dan terjadi penurunan tekanan darah dengan kriteria normal sebesar 

53,3%. 

Hipertensi merupakan penyakit yang terjadi pada seseorang secara tiba- tiba dan tidak ada keluhan 

sebelumnya. Cara yang dapat dilakukan agar lansia dapat menurunkan tekanan darah menurut peneliti 

adalah dengan cara melakukan diet rendah garam atau dengan cara mengkonsumsi jus jeruk. 

Hipertensi disebut sebagai pembunuh senyap karena gejalanya sering terjadi tanpa keluhan. 

Biasanya penderita tidak mengetahui jika dirinya terkena hipertensi dan baru mengetahui ketika dirinya 

sudah mengalami komplikasi (Riskesdas, 2018). Peningkatan tekanan darah selain dengan 

mengkonsumsi obat , biasanya juga dengan merubah pola hidup dan diet dengan baik. Salah satu diet 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi tekanan darah adalah jeruk (citrus). Kandungan buah jeruk 

(citrus) yaitu vitamin C, merupakan makanan yang memiliki kandungan nutrisi dan rendah kalori. 

Dengan kandungnan kalium sebanyak 326 mg dan tidak mengandung natrium, makan buah ini 

merupakan salah satu buah penurun tekanan darah tinggi terbaik (Padila, 2013). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini, ada pengaruh jus jeruk (citrus) terhadap tekanan darah pada lansia 

di Wilayah Kerja Puskesmas Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan digunakan untuk menambah 

pengetahuan di bidang kesehatan terutama dalam pemberian nutrisi yang baik dalam penurunan tekanan 

darah penderita hipertensi. 
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